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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Be$rdasarkan has$il pe$ne$l$it$ian te$ntang pe$ngaruh kual$itas pe$layanan, promos$i, 

dan ke$pe$rcayaan te$rhadap loyal $itas anggota, dapat d$iamb$il ke$s$impulan $ialah 

se$baga$i be$r$ikut: 

1. Kualitas pelayanan (X1) secara parsial memiliki pengaruh negatif namun 

signifikan terhadap variabel loyalitas anggota (Y). Hal ini didasarkan pada 

hasil uji t yang menunjukkan nilai thitung sebesar -2,007 dan nilai 

signifikansi sebesar 0,048. Perbandingan nilai thitung (-2,007) < -ttabel (-

1,661) menunjukkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima. Nilai signifikansi 

ini mengindikasikan bahwa peningkatan kualitas pelayanan dalam kondisi 

penelitian ini justru diikuti dengan penurunan loyalitas anggota, yang 

mungkin disebabkan oleh adanya persepsi negatif anggota terhadap 

pelayanan yang diberikan atau faktor eksternal lain yang lebih memengaruhi 

loyalitas. 

2. Promos$i (X2) se$cara pars$ial me$m$il$ik$i pe$ngaruh pos$it$if dan s$ign$if$ikan 

te$rhadap loyal $itas anggota (Y). Be$rdasarkan has$il uj$i t, n$ila$i th$itung se$be$sar 

2,291 dan n$ila$i s$igh$itung se$be$sar 0,024. Pe$rband$ingan n$ila$i th$itung (2,291) 

> ttabe$l (1,661) dan n$ila$i s$igh$itung < 0,1 me$nguatkan bahwa promos$i yang 

e$fe$kt$if mampu me$ndorong loyal$itas anggota. $In$i me$nunjukkan bahwa 

strate$g$i promos$i yang te$rarah dapat me$mpe$rkuat hubungan antara kope$ras$i 

dan anggotanya. 

3. Ke$pe$rcayaan (X3) se$cara pars$ial me$m$il$ik$i pe$ngaruh pos$it$if dan s$ign$if$ikan 

te$rhadap var$iabe$l loyal$itas anggota (Y). Dar$i has$il uj$i t, n$ila$i th$itung 

se$be$sar 8,470 dan n$ila$i s$igh$itung se$be$sar 0,000. N$ila$i th$itung yang jauh 

me$le$b$ih$i ttabe$l (1,661) dan s$igh$itung yang sangat ke$c$il me$nunjukkan 

ke$pe$rcayaan me$ma$inkan pe$ran pe$nt$ing dalam me$mbangun loyal $itas 

anggota. Ke$pe$rcayaan $in$i te$rce$rm$in me$lalu$i kons$iste$ns$i dan kre$d$ib$il$itas 

kope$ras$i dalam me$me$nuh$i harapan anggotanya. 

4. Be$rdasarkan kual$itas pe$layanan (X1), promos$i (X2) dan ke$pe$rcayaan (X3) 

se$cara s$imultan be$rpe$ngaruh pos$it$if dan s$ign$if$ikan te$rhadap var$ibe$l 
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loyal$itas anggota (Y). Be$rdasarkan tabe$l has$il uj$i F, n$ila$i Fh$itung se$be$sar 

60,082 de$ngan t $ingkat s$ign$if$ikans$i 0,000. N$ila$i Fh$itung (60,082) > Ftabe$l 

(2,701) me$nunjukkan bahwa Ho d $itolak dan Ha d $ite$r$ima, art $inya ke$t$iga 

var$iabe$l be$bas te$rse$but se$cara be$rsama-sama me$mbe$r$ikan pe$ngaruh 

s$ign$if$ikan te$rhadap loyal $itas anggota. Se$la$in $itu, n$ila$i s$igh$itung (0,000) < 

0,1 se$mak$in me$mpe$rkuat ke$s$impulan bahwa komb $inas$i antara kual $itas 

pe$layanan, promos$i, dan ke$pe$rcayaan se$cara ke$se$luruhan me$m$il$ik$i 

kontr$ibus$i yang pe$nt$ing dalam me$n$ingkatkan loyal $itas anggota kope$ras$i. 

B. Saran 

Be$rdasarkan has$il pada pe$ne$l$it$ian dan pe$mbahasan, maka pe$nul$is 

me$nge$mukakan saran-saran $ialah se$baga$i be$r$ikut: 

1. Me$n$ingkatkan e$f$is$ie$ns$i dalam me$nanggap$i pe$rtanyaan dan ke$luhan 

anggota de$ngan me$ne$rapkan s$iste$m layanan pe$langgan be$rbas$is 

te$knolog$i, se$pe$rt$i chatbot atau apl $ikas$i pe$ngaduan onl $ine$. Pe$lat$ihan 

be$rkala bag$i staf te$rka$it ke$te$ramp$ilan komun$ikas$i dan proble$m-solv$ing 

juga pe$rlu d$ilakukan agar pe$layanan me$njad$i le$b$ih re$spons$if dan 

profe$s$ional. 

2. Me$ngopt$imalkan strate$g$i pe$masaran d$ig$ital, se$pe$rt$i me$d$ia sos$ial dan 

e$ma$il marke$t$ing, agar $informas$i dapat le$b$ih mudah d$iakse$s ole$h 

anggota. Sos$ial$isas$i se$cara langsung dapat d $ilakukan ole$h me$lalu$i 

se$m$inar atau d$iskus$i te$rbuka untuk me$n$ingkatkan pe$mahaman anggota 

me$nge$na$i layanan dan manfaat yang d $itawarkan. 

3. Transparans$i dalam layanan dan transaks $i de$ngan me$nye$d$iakan laporan 

ke$uangan dan ope$ras$ional yang mudah d $iakse$s ole$h anggota. Se$la$in $itu,  

harus le$b$ih kons$iste$n dalam me$me$nuh$i janj$i layanan yang te$lah 

d$isampa $ikan agar ke$pe$rcayaan anggota te$tap te$rjaga dan se$mak$in 

me$n$ingkat. 

4. Koperasi perlu meningkatkan promosi digital melalui media sosial yang 

lebih interaktif, seperti Instagram dan TikTok dengan pembuatan konten 

edukatif dan testimonial dari anggota bisa menarik minat calon anggota 

baru. Selain itu, koperasi juga dapat menerapkan program referral atau 

ajak teman menjadi strategi promosi yang efektif. 


